














Selama perjalanan Nabi saw. dalam berbisnis,
banvak teladan wvang bisa kita ambil untuk kita
praktikkan di dunia perniagaan. Dengan begitu,
tidak hanya untung dunia, di akhirat pun kita akan
mendapatkan keuntungan yang berlipat-lipat. Prin-
sip-prinsip dagang selalu Nabi praktikkan agar
mendapatkan keberkahan di bidang perniagaan.
Pelanggan puas, untungdidapat, berkah pun melimpah.
Inilah yang ingin beliau tularkan kepada umatnya
vang suka dengan dunia bisnis.

Di buku ini pula strategi marketing Nabi saw.
dikupas secara tuntas agar pembaca dapat mengarnbil
hikmah-hikmah vang ada di dalamnya, kemudian
mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari,
terutama dalam dunia bisnis.
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Berhentilah mobil yang sedang ditumpanginnya itu di
parkiran restoran mewah tevsebut. Untuk menghormati, tentu
dengan senang nati Pak Kiai mengiyakan dan mengikuti yang
|lain menuju tempat makan.

Selang beberapa lama setelah Pak Kiai duduk di kursi
pengunjung, betapa kaget beliau melihat beberapa wanita
yang telanjang bulat di mana-mana, Para wanita itu bevlari ke
sana kemart sambil menjilati piring-piring setiap pengunjung
restoran, bahkan beberapa kali ada yang meludahi piving-
piring itu. Seketika itu Pak Kiai yang bisa menyaksikan tingkah
laku para wanita telanjang itu terdiam dan tidak berkata apa-
apa tentang apa yang dilthatnya. Beliau hanya menundukkan
pandangan sambi! sesekali terseryum lembut dan berbincang
dengan orang-orang yang menjamu.

"Lho, Pak Kiai tidak makan?” tanya seseorang yang duduk
di sehelahnya.

"Oh iya, terima kasik. Saya sudah cukup keviyang diberi
suguhan di majelis tadi,” terang Pak Kiai bermaksud menolak.

Beliau memang tidak terlalu banyak bicara dan lebih
banyak diam menunggu mereka selesai makan. Setelah selesai,
mereka semua kembali ke mobil dan melanjutkan perjalanan.
Di dalam mobil Pak Kiai ditanya oleh seorang murid yang selafu
menemaninya ke mana saja beliau berdakwah,

"Pak Kiai, ada apa tadi Panjenengan tidak makan?”

"Saya tadi tidak berani makan karena ada wanita-wanita
aneh yang mengusik pandangan saya.”
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